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ABSTRAK

Acrtikel ini menjelaskan tentang sebuah studi penelitian tindakan kelas. Artikel ini menunjukkan bagaimana siswa dapat meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran IPS melalui aplikasi model Quantum Teaching. Latar belakang penelitian dalam artikel ini dilihat dari rendahnya hasil belajar IPS
siswa kelas V SD Negeri 29 Pekanbaru. Dari 37 orang siswa hanya 6 orang siswa (16.22%) yang mencapai KKM dan 31 orang siswa (83.78%) yang
tidak mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas 55.35. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar IPS melalui penerapan model Quantum Teaching pada siswa kelas V SD Negeri 29 Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan kegiatan pembelajaran dan satu kali ulangan harian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Hal ini terbukti nilai rata-rata yang diperoleh siswa
setiap siklus mengalami peningkatan. Dari skor dasar ke ulangan harian | yaitu rata-rata 55.35 menjadi 74.59. Lalu ulangan harian 1l meningkat
menjadi 82.02. Aktivitas guru dalam penerapan model Quantum Teaching mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan | 62.5% meningkat
pertemuan Il menjadi 79.16%, lalu pada siklus Il pertemuan | 83.33% meningkat pertemuan Il menjadi 91.66%. Aktivitas siswa dalam penerapan
model Quantum Teaching mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan | 58.33% meningkat pertemuan Il menjadi 62.5%, lalu pada siklus I
pertemuan | 79.16% meningkat pertemuan Il menjadi 87.5%. Hasil penelitian di kelas VV SD Negeri 29 Pekanbaru membuktikan bahwa penerapan
model Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS.

Kata Kunci: model quantum teaching, hasil belajar IPS

IMPLEMENTATION OF QUANTUM TEACHING MODEL TO IMPROVE THE GRADE
V STUDENTS’ ACHIEVEMENT ON SOCIAL SCIENCE LEARNING
AT SD NEGERI 29 PEKANBARU

ABSTRACT

This article explains a classroom action research study. This article shows how students can improve social science learning outcomes through the
application of Quantum Teaching model. The background of the study in this article is seen on low learning outcomes of IPS Grade V students at SD
Negeri 29 Pekanbaru. This article shows that 37 students only 6 students with a percentage of 16,22% who achieve learning outcomes of KKM and
31 students with a percentage of 83,78% who do not achieve the learning outcomes of KKM with an average score of 55,35 The study implemented
two cycles and each cycle have two learning activity meetings and one daily test. The result shows that the application of Quantum Teaching model
can improve students’ learning outcomes on social science learning. It proved the average value obtained by students each cycle has increased.
Based on the basic score on the daily test I, the average is 55.35 to 74.59. Then, the daily test Il increases to 82.02. Teacher activity in the application
of the Quantum Teaching model increases in the first cycle of meeting | 62.5% increases in meeting Il to 79.16%, then in cycle Il of meeting | 83.33%
increases in meeting 11 to 91.66%. Students’ activity in applying the Quantum Teaching model has increased in the first cycle of meeting | 58.33%,
increased the second meeting to 62.5%, then in cycle Il of meeting | 79.16% increasing the second meeting to 87.5%. Thus, a classroom action
research study at SD Negeri 29 Pekanbaru proves that the application of Quantum Teaching model can improve students’ learning outcomes on
social sciences learning.
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PENDAHULUAN

limu Pengetahuan  Sosial (IPS)
merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di SD yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata
pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat
menjadi warga negara Indonesia  yang
demokratis, bertanggung jawab, dan menjadi
warga dunia yang cinta damai. Berdasarkan hasil
observasi dan dokumentasi peneliti dengan wali
kelas VA SD Negeri 29 Pekanbaru diperoleh data
rendahnya hasil belajar IPS siswa. Dari 37 orang
siswa hanya 6 orang siswa (16.22%) yang
mencapai KKM dan 31 orang siswa (83.78%)
yang tidak mencapai KKM dengan nilai rata-rata
kelas 55.35.

Berdasarkan  hasil ~ observasi  dan
dokumentasi peneliti dengan guru kelas VA,
peneliti menemukan permasalahan dalam proses
pembelajaran IPS, antara lain (1) guru
menerangkan materi dengan metode ceramah saja
dan siswa hanya sebagai pendengar; (2) guru
belum melibatkan siswa secara aktif; (3) guru
kurang memberikan kesempatan siswa bertanya;
(4) guru belum menggunakan  media
pembelajaran.

Berdasarkan  masalah yang telah
dipaparkan, maka perlu diadakan perbaikan
pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat
meningkat. Upaya perbaikan pembelajaran
sebaiknya dapat diwujudkan melalui
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.
Penerapan model Quantum Teaching merupakan
salah satu alternatif perbaikan pembelajaran yang
tepat. Hal ini didukung oleh pendapat DePorter
(2010) bahwa model Quantum Teaching adalah
penggubahan belajar yang meriah dengan segala
nuansanya yang menyertakan segala kaitan,
interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan
momen belajar serta berfokus pada hubungan
dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang
mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.
Model Quantum Teaching dipilih  dalam
penelitian ini  karena melalui pembelajaran
tersebut dapat meningkatkan aktivitas siswa dan
menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan. Model Quantum  Teaching
bertujuan untuk meraih ilmu pengetahuan yang
luas dengan berdasarkan prinsip belajar yang
menyenangkan dan menggairahkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA
SD Negeri 29 Pekanbaru. Waktu penelitian
diadakan pada semester genap tahun ajaran
2017/2018 dimulai dari bulan April sampai
dengan Mei 2018.

Adapun jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif,
yaitu adanya kerjasama antara guru dan peneliti
dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti sebagai pelaksana dan guru kelas sebagai
observer. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2
siklus dan dalam empat tahap yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri
29 Pekanbaru sebanyak 37 orang yang terdiri dari
22 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa
perempuan.

Penelitian  ini  menggunakan  dua
instrumen penelitian yaitu perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, RPP,
LKS, Lembar evaluasi, dan Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua,
yaitu:Lembar obervasi guru dan siswa. Analisis
data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

Analisis Aktivitas Guru dan Siswa

Lembar pengamatan aktivitas guru dan
siswa selama kegiatan belajar mengajar dapat
dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh
Ngalim Purwanto (2009), yaitu:

NP = = x 100%

SM

Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau
diharapkan
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum ideal
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Tabel 1. Interval dan Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

Interval Kategori
86 — 100% Sangat Baik
76 — 85% Baik
60 — 75% Cukup
55 — 59% Kurang
<54% Kurang Sekali
(Ngalim Purwanto, 2009)
Analisis Hasil Belajar Peningkatan hasil belajar siswa dapat
Rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus Yyang
dihitung dengan menggunakan rumus Yyang dikemukakan oleh Zainal Aqib (2009), yaitu:
dikemukakan oleh Daryanto (2011), yaitu:
X — Z_X P - Posrate—Baserate X 100%
N Baserate
Keterangan:
X = Rata-rata Keterangan:
X = Jumlah semua nilai siswa P = Persentase peningkatan
N = Jumlah siswa Posrate = Nilai sesudah diberi tindakan
Baserate = Nilai sebelum tindakan

Peningkatan Hasil Belajar

Tabel 2. Interval dan Kategori Hasil Belajar Siswa

Interval Kategori
86 —100% Sangat Baik
76 — 85% Baik
60 — 75% Cukup
55 — 59% Kurang
< 54% Kurang Sekali
(Ngalim Purwanto, 2009)
Ketuntasan Klasikal ulangan harian, soal ulangan harian siklus, kunci
Ketuntasan  klasikal dapat dihitung jawaban ulangan harian dan skor dasar siswa.
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Trianto (2009), yaitu: Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Kb = -= x 100% Maret — Mei 2018 yang terdiri dari 2 siklus.

Tt Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan

kegiatan pembelajaran dan 1 kali ulangan harian.

Keterangan: . dilak K | .

Kb ~ Ketuntasan klasikal Setlgp pertemuan dilaksanakan selama 2 jam
T — Jumlah siswa vang tuntas pelajaran dengan waktu 2 x 35 menit. Setiap
Tt ; Jumlah seluru);l si%wa kegiatan pembelajaran dilaksanakan seuai dengan

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan model pembelajaran  Quantum
Teaching pada mata pelajaran IPS.

Pada siklus | pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Senin, 30 April 2018
selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) di kelas
VA pada mata pelajaran IPS dengan materi
BPUPKI dan PPKI dan pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Senin, 7 Mei 2018 selama
2 jam pelajaran (2 x 35 menit) di kelas VA pada

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap persiapan, peneliti telah
mempersiapkan silabus, RPP, LKS, soal evaluasi,
kriteria penilaian aktivitas guru, lembar observasi
aktifitas guru, kriteria penilaian aktivitas siswa,
lembar observasi aktifitas siswa, Kisi-Kisi soal
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mata pelajaran IPS dengan materi tentang
Peristiwa Menjelang Proklamasi. Pada siklus 1l
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu,
9 Mei 2018 selama 2 jam pelajaran (2 x 35
menit) di kelas VA pada mata pelajaran IPS
dengan materi tentang Tokoh-tokoh
Kemerdekaan dan pertemuan kedua dilaksanakan
pada hari Jumat, 11 Mei 2018 selama 2 jam
pelajaran (2 x 35 menit) di kelas VA pada mata
pelajaran IPS dengan materi tentang Menghargai
Jasa-jasa tokoh kemerdekaan.

Dari hasil pengamatan dan penelitian
terhadap aktivitas yang dilakukan oleh guru
selama kegiatan proses belajar mengajar
berlangsung, yang dilakukan observer adalah:
mengisi tabel berdasarkan indikator yang terdapat
pada lembar observasi guru yang telah
disediakan. Maka pada proses pembelajaran
untuk siklus pada pertemuan pertama dan kedua
pada siklus | dan Il dapat diperoleh data seperti
yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3. Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus 11

Aktivitas Guru
Uraian Siklus | Siklus 11
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 1 2

Jumlah Skor 15 20 22
Persentase 62.5% 83.33% 91.66%
Kategori Cukup Baik Sangat

baik

Berdasarkan tabel diatas, aktivitas guru
dengan penerapan model Quantum Teaching
mengalami peningkatan. Pada siklus | pertemuan
pertama persentase aktivitas guru adalah 62.5%
dengan kategori cukup dan pada pertemuan
kedua sebesar 79.16% dengan kategori baik. Pada
siklus Il pertemuan pertama sebesar 83.33%
dengan kategori baik dan pada pertemuan kedua
sebesar 91.66% dengan kategori sangat baik. Hal

ini menunjukkan bahwa peneliti sebagai guru
telah melakukan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan.

Hasil analisis data tentang aktivitas siswa
dalam penerapan model Quantum Teaching pada
mata pelajaran IPS dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus 11

Aktivitas Siswa

Uraian Siklus | Siklus 11
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 1 2
Jumlah Skor 14 19 21
Persentase 58.33% 79.16% 87.5%
Kategori Kurang Baik Sangat
baik

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran juga
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
Pada siklus | pertemuan pertama persentase
aktivitas siswa adalah 58.33% dengan kategori
kurang dan pada pertemuan kedua sebesar 62.5%

dengan kategori cukup. Pada siklus Il pertemuan
pertama sebesar 79.16% dengan kategori baik
dan pada pertemuan kedua sebesar 87.5% dengan
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa telah melaksanakan kegiatan proses belajar
dengan baik.
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Setelah  penerapan model Quantum
Teaching, maka dilakukanlah ulangan harian
pada pertemuan ketiga disetiap siklusnya untuk

mengetahui hasil belajar siswa yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model Quantum Teaching

Kelompok Nilai Jumlah Siswa Jumlah Nilai Nilai Rata-rata
Skor Dasar 37 orang 2048 55.35
UHS | 2760 74.59
UHS 1l 3035 82.02

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa hasil belajar siswa pada setiap siklus
mengalami peningkatan setelah diterapkan model
Quantum Teaching. Peningkatan hasil belajar IPS
siswa yang dilihat dari skor dasar dengan nilai
rata-rata 55.35 pada ulangan harian siklus I nilai
rata-rata meningkat menjadi 74.59. Pada ulangan
harian siklus Il nilai rata-rata meningkat kembali
menjadi 82.02.

Ketuntasan Klasikal

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah diterapkan SD Negeri 29 Pekanbaru
pada mata pelajaran IPS adalah 75. Hasil analisis
ketuntasan belajar secara klasikal dari ulangan
sebelum tindakan, ulangan harian siklus | dan
ulangan harian siklus Il setelah penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching di kelas V SD
Negeri 29 Pekanbaru selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 6. Ketuntasan Klasikal Penerapan Model Quantum Teaching

Kelompok Jumlah Ketuntasan Siswa Persentase Ketuntasan
Nilai Siswa Tuntas Tidak Ketuntasan Klasikal
Tuntas
Skor 37 orang 6 31 16.22% TT
Dasar
UHS I 24 13 64.68% TT
UHS 11 32 5 86.48% T

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa terdapat perubahan hasil belajar siswa dari
ulangan sebelum tindakan, ulangan harian siklus |
dan ulangan harian siklus Il. Adapun ketuntasan
klasikal pada skor dasar, siswa yang tuntas hanya
6 orang siswa dengan persentase ketuntasan
klasikal 16.22% kategori tidak tuntas, pada
ulangan harian siklus | jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 24 orang siswa dengan
persentase ketuntasan klasikal 64.86% kategori
tidak tuntas, dan pada pada ulangan harian siklus
Il jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi
32 orang siswa dengan persentase ketuntasan
klasikal 86.48% kategori tuntas.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan  hasil penelitian  dapat

disimpulkan bahwa penerapan model Quantum

Teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS

siswa kelas V SD Negeri 29 Pekanbaru. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas guru, aktivitas siswa,
dan hasil belajar IPS siswa. Aktivitas guru
dengan penerapan model Quantum Teaching
mengalami peningkatan. Pada siklus | pertemuan
pertama persentase aktivitas guru adalah 62.5%
dengan Kkategori cukup dan pada pertemuan
kedua sebesar 79.16% dengan kategori baik. Pada
siklus Il pertemuan pertama sebesar 83.33%
dengan kategori baik dan pada pertemuan kedua
sebesar 91.66% dengan kategori sangat baik.
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran juga
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
Pada siklus | pertemuan pertama persentase
aktivitas siswa adalah 58.33% dengan kategori
kurang dan pada pertemuan kedua sebesar 62.5%
dengan kategori cukup. Pada siklus Il pertemuan
pertama sebesar 79.16% dengan kategori baik
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dan pada pertemuan kedua sebesar 87.5% dengan
kategori sangat baik.

Peningkatan hasil belajar IPS siswa yang
dilihat dari skor dasar dengan nilai rata-rata 55.35
pada ulangan harian siklus 1 nilai rata-rata
meningkat menjadi 74.59. Pada ulangan harian
siklus Il nilai rata-rata meningkat kembali
menjadi 82.02. Adapun ketuntasan klasikal pada
skor dasar, siswa yang tuntas hanya 6 orang siswa
dengan persentase ketuntasan klasikal 16.22%
kategori tidak tuntas, pada ulangan harian siklus |
jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 24
orang siswa dengan persentase ketuntasan
klasikal 64.86% kategori tidak tuntas, dan pada
pada ulangan harian siklus Il jumlah siswa yang
tuntas meningkat menjadi 32 orang siswa dengan
persentase ketuntasan klasikal 86.48% kategori
tuntas.

Berdasarkan simpulan, maka peneliti
mengajukan rekomendasi sebagai berikut Bagi
sekolah, model pembelajaran Quantum Teaching
memberikan dampak positif jika diterapkan
sebagai alternatif model pembelajaran di sekolah
dasar karena dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mutu pendidikan. Diharapkan pihak sekolah
memberikan pelatihan bagi guru untuk dapat
menerapkan model pembelajaran  Quantum
Teaching pada proses pembelajaran. Bagi guru,
hendaknya dapat menerapkan dan memahami
langkah-langkah model pembelajaran Quantum
Teaching dengan tujuan agar proses pembelajaran
berjalan sesuai perencanaan, sehingga suasana
pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat
memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan
belajar yang kemudian berdampak positif kepada
meningkatnya hasil belajar siswa. Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan
untuk  mengembangkan  diri,  menambah
pengetahuan dan wawasan peneliti tentang model
pembelajaran Quantum Teaching agar penelitian
berikutnyadapat diterapkan pada mata pelajaran
lainnya sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
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